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ABSTRAK 

 

Suhu dan kelembapan pada ruang main substation perlu dijaga  agar tetap stabil 

untuk menjamin tidak mengalami gangguan atau kerusakan pada peralatan – 

peralatan yang terdapat pada ruang main substation. Permasalahan yang terjadi 

pada ruang main substation yaitu suhu suhu didalam ruangan sering mengalami  

tidak stabil karenanperalatan - peralatan pada ruang main substation yang selalu 

beroperasi selama 24 jam dan kurangnya mesin pendingin pada ruang main 

substation. Didalam ruang main substation juga tidak terdapat sensor pengecekan 

suhu dan kelembapan.  Oleh karena itu agar dapat mengetahui suhu dan 

kelembapan ruang main substation diperlu adanya sensor suhu dan kelembapan 

yang termonitor dari jauh. Tujuan penelitian ini adalah membuat sistem 

monitoring suhu dan kelembapan ruang main substation agar tetap stabil dalam 

setiap kondisi apapun dan merancang bagun sebuah alat yang dapat mengontrol 

motor fan dengan menggunakan PLC sehingga pada suhu 26˚C maka PLC akan 

menghidupkan motor fan dan pada suhu 28˚C maka PLC akan mematikan motor 

fan . Sehingga suhu dan kelembapan dalam ruang main substation kembali stabil.  
 

Kata kunci : Suhu, Kelembapan, Ruang main substation, Motor fan , PLC. 
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ABSTRAK 

 

The temperature and Humidity in the main substation room need to be kept stable 

to ensure that there is no interference or damage to the equipment in the main 

substation room. The problem that occurs in the main substation room is that the 

temperature in the room is often unstable because the equipment in the main 

substation room is always operating for 24 hours and there is a lack of cooling 

machines in the main substation room and there are also holes that cause coal 

dust to get into the main substation and attached to the equipment. There are also 

no temperature and Humidity sensors in the main substation room. Therefore, in 

order to be able to know the temperature and Humidity of the main substation 

room, it is necessary to have temperature and Humidity sensors that are 

monitored remotely. The purpose of this research is to make a temperature and 

Humidity monitoring system for the main substation room so that it remains stable 

under any conditions and to design a device that can control  the fan motor using 

a PLC so that at 26˚C the PLC will turn on the fan motor and at 28˚ C then the 

PLC will turn off the fan motor. So that the temperature and Humidity in the main 

substation room are stable again. 

Keywords : Temperature, Humidity, Main substation room, Motor fan , PLC. 
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RINGKASAN 

 

Latar belakang tugas akhir yang berjudul "digitalisasi temperature 

dan kelembapan ruang main substation pada PT.SBA adalah ruangan 

induk distribusi jaringan listrik sebelum disalurkan disalurkan ke 

substation-substation pada area lain. Saat ini, jaringan listrik pada 

PT.SBA menggunakan jaringan listik dari PLN yang di transmisikan ke 

main substation, sehingga tegangan yang masuk ke main substation sangat 

besar. Sehingga dapat membuar equipment –equipment menjadi panas. Hal 

ini dapat menyebabkan temperature dan kelembapan pada main substation 

tidak stabil. Sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada peralatan. 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk menstabilkan temperature dan 

kelembapan dengan otomatis dan dapat di kontrol dari CCR(Cetral 

Control  Room ). Hal ini dapat membuat ruang main substation tidak 

panas dan terlalu dingin, sehingga dapat mengurangi bahaya kebakaran 

pada main substation. Tugas akhir ini akan meliputi analisis kondisi saat 

ini, perancangan modifikasi, implementasi modifikasi, dan pengujian hasil 

modifikasi. Hasil dari tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang tepat untuk Digilalisasi Temperature dan Humidity 

pada Main substation di  PT.SBA.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

PT. Solusi Bangun Andalas adalah salah satu perusahan semen terbesar di 

Indonesia yang berlokasi si Aceh. Kualitas dan kuantitas produksi tiap equipment 

bervariasi dan selalu dijaga. Solusi Bangun Andalas memiliki komitmen untuk 

menjadi perusahaan yang terdepan dengan kinerja terbaik dalam industri bahan 

bangunan di Indonesia. Solusi Bangun Andalas melangkah untuk memenuhi 

kebutuhan pembangunan di Indonesia dengan kapasitas produksi 1.6 juta ton semen 

per tahun. Kehadiran PT. SBI di Indonesia ditandai dengan beroperasinya empat 

pabrik di Lhoknga –  Aceh, Narogong – Jawa Barat, Cilacap – Jawa Tengah dan 

Tuban – Jawa Timur.   

1.1 Latar Belakang 

PT. Solusi Bangun Andalas (SBA) adalah salah satu perusahan semen 

terbesar di Indonesia yang sebagian besar sahamnya dikelola oleh Semen 

Indonesia Group. Seluruh proses pembuatan semen dari pertambangan hingga 

pengepakan menggunakan berbagai macam alat. PT. Solusi Bangun Adalas 

bekerja sama dengan PLN untuk penyuplay tegangan listrik mencapai 45MV. 

Akan tetapi Tegangan 45mv tersebut dibagi menjadi 2 bagi yang dinamakan 

Loop1 dan Loop2. Loop1 mentransmisikan tengangan listrik mencapai 15mv 

dan Loop2 mencapai 30mv.  Kedua tegangan listrik dari PLN tersebut 

ditransmisikan ke ruang main substation sebelum disalurkan lagi ke 

sabstation – sabstation area lainnya. 

Pada gambar 1.1. menunjukan gedung main substation yang dimana 

main substation ini merupakan gedung yang mengirim sumber arus listrik 

yang didalamnya terdapat 3 ruangan yang terpisa dan berbeda fungsingnya. 

Adapun tiga ruangan tersebut antara lain: 
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Ruang kontrol yaitu dimana ruangan ini difungsikan untuk mengontrol 

dan memonitoring keadaan pada yang terjadi di dalam ruang main substation. 

Ruang panel swicthgear adalah ruangan yang menerima daya listrik 

sebelum di supplay ke semua area yg berada didalam pabrik. 

Ruang kapasitor benk yaitu hanya terdapat kapasitor dengan kapasitas 

yang besar. Kapasitor ini berfungsi untuk menyimpan daya yang dihasikan 

dari PLN. 

 

 

Gambar 1. 1 Main substation 

Main sabtation merupakan bagian yang tak terpisahkan dari saluran 

transmisi distribusi listrik. Dimana suatu sistem tenaga yang dipusatkan pada 

satu tempat dimana berisi saluran transmisi, pelengkap hubung bagi, 

transformator, dan peralatan pengaman serta peralatan control  sebelum 

disalurkan area lain. Main substation adalah tempat distribusi utama jaringan 

listrik di PT. SBA di karenakan hal tersebut main substation hal yang sangat 

kritikal dalam proses produsi semen di PT. SBA. Dalam kasus ini kondisi 

ruang main substation mengalami kondisi suhu ruangan yang melebihi batas 
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normal yang di izinkan pada sebuah main substation. Standar normal suhu 

dan kelembapan pada main substation menurut NFPA 70B halaman 23 yang 

menjelaskan standar suhu pada room electric 15 – 29 ˚C. Sedangkan suhu 

pada ruang main substation mencapai 34˚C (yang ditunjukan pada gambar 

1.2). Selain karena suhu ruangan main substation ini terjadi panas yang 

berlebih, pada ruangan ini juga belum terdapat sensor pendeteksi suhu dan 

kelembapan. Sehingga kondisi tersebut dapat mengakibatkan kerusakan pada 

equipment yang terdapat didalam main substation. 

 

Gambar 1. 2 Suhu Awal 

  Dikarenakan suhu ruangan yang panasnya mencapai 34˚C menyebabkan 

salah satu equipment atau  Uninterruptible Power Supplay  (UPS) yang terdapat 

pada ruang main substation menjadi terbakar. UPS tersebut operaskan selama 24 

jam  sehingga dari UPS tersebut juga menghasilkan suhu yang panas.  Karena suhu 

panas yang dihasilkan dari ruangan dan juga suhu panas dari UPS sehingga 

menyebabkan UPS tersebut menjadi terbakar. sehingga dikarenakan UPS tersebut 

terbakar menyebabkan seluruh listrik pada plant terputus.  gambar 1.3. 

memperlihatkan UPS yang terbakar. 
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Gambar 1. 3 UPS 

Sehingga pada kasus ini untuk dapat mengontrol suhu dan kelembapan 

pada ruang main substation ini perlu penambahan sensor pendektesi suhu dan 

kelembapan yang dapat dikontrol dari main substation dan juga dari control  

central room (CCR) dan memasang sistem otomatis motor fan untuk 

memasukan udara segar kedalam ruanggan pada saat terjadinya over 

temperature sebagai support dari air conditioning. 

Oktavia Wicaksono dalam jurnalnya yang berjudul Perhitungan Beban 

Pendinginan di Hotel PlazaTunjungan IV Lantai 15 menyebutkan pada hotel 

plaza tunjungan IV lantai 15 kondisi ruangan memerlukan penambahan 

pendinggin ruangan agar dapat membuat para penggunjung yang datang ke 

hotel tersebut merasa nyaman. Sehingga perlunyan menentukan beban 

pendinginan diruangan tersebut untuk menentukan jumlah mesin pendinggin 

yang di perlukan. (WICAKSONO, 1997) 

Sintia Fadila dalam tugas akhirnya yang berjudul Penerapan Tenik 

PID Untuk Pengendalian Temperature Dan Kelembapan Pada Kumbung 

Jamur Tiram Berbasis Mikrokontroler menjelaskan jamur tiram termasuk 

salah satu jenis jamur yang banyak dikonsumsikan oleh masyarakat pada 

umumnya. Dalam pembudidayaan jamur tiram ini banyak masyarakat yang 

memulai bisnis dibagian pembudidayaan jamur tiram agar memenuhi 

kebutuhan pasar yang semakin meningkat. Untuk membudidayakan jamur 
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tiram diperlukannya suhu dan kelembapan yang mencapai 80–90% untuk 

kelembapan dan 26–28˚C untuk suhu yang diperlukan. Untuk mendapatkan 

Temperature dan kelembapan yang baik perlua adalanya alat yang baik untuk 

untuk mengontrol suhu dan kelembapan. Dalam penelitian sintia faradila ini 

merancang sebuah prototipe dengan mengimplementasikan pengendalian 

dengan PID  sehingga dapat menjaga kualitas jamur dan melakukan 

pembandingan kondisi jamur sebelum menggunakan PID dan sesudah 

menggunakan PID. (FADILA, 2021) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pengerjaan tugas akhin ini meliputi 

a. Bagaimana cara mengatasi temperatature dan kelembapan 

ruang main substation supaya tetap stabil? 

b. Apa perubahan yang terlihat setalah dilakukan perancangan 

sistem? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan Ruang lingkup pengerjaan tugas akhir dibatasi pada: 

a. Hanya membahas suhu dan monitoring  

b. Hanya membahas sistem otomatis motor fan  

c. Membahas  mengenai komponen pengotrolan otomatis motor 

fan  

d. Membuat sistem monitoring suhu dan kelembapan . 

 

 

1.4 Tujuan penulisan Tugas Akhir 

Adapun tujuan dari penulisan akhir ini antara lain: 
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a. Membuat system pengontrolan temperature dan kelembapan 

secara otomatis pada ruangan main substation 

b. Dapat menurunkan suhu panas pada ruang main substation 

 

 

1.5 Manfaat pembuatan Tugas Akhir 

Adapun manfaat dari pembuatan tugas akhir ini antara lain: 

a. Memberikan kemudahan bagi kariawan electrical 

memonitoring suhu dan kelembapan pada ruang main 

substation. 

b. Menambah pengetahuan baru bagi saya tentan sistem control  

suhu dan kelembapan 

c. Menambah pengalaman dan menguatkan mental pada saat 

melakukan komunikasi dengan kariawan dan pebimbing. 

 

1.6 Lokasi Objek Tugas Akhir 

Lokasi objek tugas akhir dilakukan di area Main substation. Dimana 

ruang main substation ini dipisahkan kedalam 3 ruang yaitu : 

Ruang swicthgear adalah ruangan dimana daya dari pln petama masuk 

sebelum di supplay ke plant. Diruang ini pula juga terdapat beberapa 

equipment lain diantaranya transformator, UPS, dan MCC Drawer. 

Ruang kontrol digunakan untuk mengontrol seluruh area main 

substation dalam 1 monitor. Diruang kontrol ini pula tidak terlalu banyak 

terdapat equipment–equipment electrical seperti di dalam ruang switchgear. 

Hanya didalam ruangan ini terdapat panel PLC, Komputer, dan panel-panel 

pendukung lainnya. 



 

7 

 

Ruang kapasitor bank dimana ruangan ini hanya terdapat kapasitor 

yang dapat menampung daya yang besar. Dimana daya yang besar tersebut 

akan di supplay ke equipment yang memiliki daya yang besar supaya tidak 

terjadi ketidak stabilan mesin di pabrik. 

Pada gambar 1.2. menunjukan lokasi dari ruang main substation. 

Dimana ruang main substation terletak di tengah-tengah antara power plant 

dan rawmill.   

 

Gambar 1. 6 Lokasi 
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 Dapat memonitor suhu dan kelembapan dari CCR 

 Dapat mendeteksi perubahan suhu dan kelembapan  

 Suhu saat ini pada ruang main substation mencapai 

±27˚C ( sesusai pada hasil monitoring di atas). 

4.11. Total cost pembuatan 

Untuk pembuatan control  suhu dan kelembapan di ruan main 

substation denga mengguakan motor fan secara otomatis memerlukan 

biaya yang tinggi. Biaya yang dihabiskan untuk pembuatan sistem  

moto fan otomatis ditunjukakan pada gambar. 

 

Table 4. 11. Total Biaya 

NO Nama material Qty Satuan Jumlah Total 

  

1 Breaker 3 Phase 1 Buah 
 Rp     

925.000,00  
 Rp          

925.000,00  

2 Breaker 1 Phase 1 Buah 
 Rp     

235.000,00  
 Rp          

235.000,00  

3 contactor 1 Buah 
 Rp     

252.000,00  
 Rp          

252.000,00  

4 Thermal OverLoad 1 Buah 
 Rp     

250.000,00  
 Rp          

250.000,00  

5 Relay 1 Buah 
 Rp     

104.000,00  
 Rp          

104.000,00  

6 Panel 1 Buah 
 Rp     

430.000,00  
 Rp          

430.000,00  

7 Cable Power 8 Meter 
 Rp       

49.000,00  
 Rp          

392.000,00  

8 Cable Control  20 Meter 
 Rp       

43.000,00  
 Rp          

860.000,00  

9 sensor 1 Buah 
 Rp 

3.600.000,00  
 Rp      

3.600.000,00  

10          

  Jumlah       
 Rp      

7.048.000,00  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan setelah dilakukan perancangan, 

pengujian monitoring, serta sistem otomatis motor fan dari sensor dan motor 

fan adalah sebagai berikut. 

1. Suhu dan kelembapan dapat di monitoring dari display pada sensor 

yang terpasang pada ruang main substatin dan juga dimonitor dari 

komputer yang terdapat pada CCR. 

2. Suhu ruangan dapat terkontrol dan stabi pada 27˚C  

3. Motor fan akan ON  pada suhu  28 ˚C dan motor fan akan OFF pada 

suhu 26 ˚C yang dikontrol menggunaan PLC.. 

4. Dengan mengubahnya exhaust fan  ke blower dapat membuat suhu 

ruangan menjadi lebih stabil karena menggunaan blower dapat 

memasukan udara segar kedalam ruangan dan membuat durabiliti 

equipment – equipment  menjadil lebih baik. 

 

5.2. Saran 

Dari hasil pembuatan tugas akhir pada ruang main substation 

ini terdapat beberapan saran yang dapat membuat suhu dan 

kelembapan pada ruang main substation menjadi lebih baik lagi. 

Adapun saran – sarannya antara lain : 

1. Perlu penambahan pogram kelembapan  untuk dapat 

menghidupan dan mematikan blower jika terjadinya 

kelembapan yang tinggi dan kelmbaban terlalu rendah 
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2. Perlunya pembuatan jadwal cleaning pada ruangan main 

substation  agar dapat membuat ruang main substation menjadi 

besih dan performa dari equipment –equipment  menjadi lebih 

baik. 

3. Perlu penambahan filter pada inlet blower agar yang 

dimasukan kedalam ruang main substation hanya udara segar. 
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Lampiran 1 Install Sensor Suhu dan Kelembapan 
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Lampiran 2 Connect cabel Control  Sensor Ke PLC 

 



 

43 

 

Lampiran 3 Install Panel Otomatis Motor fan 
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Lampiran 4 Tampilan Pada Monitor Komputer 
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Lampiran 5 Hasil monitoring pada tanggal 10 agustus 2023 jam 03 : 47 
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Lampiran 6 Hasil monitoring pada tanggal 10 agustus 2023 jam 04 : 45 
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Lampiran 7 Hasil monitoring pada tanggal 10 agustus 2023 jam 05 : 02 
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Lampiran 8 Hasil monitoring pada tanggal 10 agustus 2023 jam 06 : 25 
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Lampiran 9 Rangkaian otomatis fan 
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Lampiran 9  Pogram monitoring suhu dan kelembapan  

 

 


